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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk media pembelajaran berupa 
sebuah bahan ajar e-modul pembelajaran IPA materi Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar siswa kelas VI Sekolah 
Dasar yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam proses pembelajaran. E-Modul yang dikembangkan ini 
berisikan materi, teks, gambar, animasi dan video pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 138 Palembang Kelas VI A. Model pembelajaran menggunakan 
model Rowntree yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. 
Tahap evaluasi,   peneliti menggunakan tahap evaluasi Tesmeer yang terdiri dari selft evaluation, expert review, 
one to one dan small group. Teknik pengumpulan data menggunakan walktrough, angket dan dokumentasi. Hasil 
kevalidan yang dinilai dari ahli materi, ahli bahasa dan ahli media dapat diperoleh hasil  91% dengan kategori 
sangat valid. Hasil kepraktisan e-modul dilihat dari angket lembar tanggapan siswa. Pada tahap one to one 
didapatkan hasil kepraktisan 91% dengan kategori sangat praktis. Pada tahap small group didapatkan hasil 
kepraktisan 89% dengan kategori sangat praktis. 
Kata Kunci: E-Modul, Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar. 
 

Abstract 
This study aims to develop and produce a learning media product in the form of an e-module science learning 
material for Bumiku and Exploring the Outer Space for grade VI Elementary School students that can be used to 
assist teachers in the learning process. The developed E-Module contains materials, text, images, animations and 
learning videos that can help students understand learning. This research was conducted at SD Negeri 138 
Palembang Class VI A. The learning model uses the Rowntree model which consists of three stages, namely the 
planning stage, the development stage and the evaluation stage. In the evaluation stage, the researcher used the 
Tesmeer evaluation stage which consisted of self-evaluation, expert review, one to one and small group. Data 
collection techniques using walkthroughs, questionnaires and documentation. The results of the validity assessed 
from material experts, linguists and media experts can be obtained 91% results with a very valid category. The 
results of the practicality of the e-module can be seen from the student response sheet questionnaire. In the one 
to one stage, 91% practicality results were obtained in the very practical category. At the small group stage, the 
practicality result was 89% with the very practical category. 
Keywords: E-Module, My Earth and Exploring Outer Space. 

PENDAHULUAN 

Pada era revolusi industri 4.0, dimana teknologi adalah peran penting bagi kehidupan manusia. Era 

revolusi ini menjadikan teknologi digital sebagai point utama dalam aktivitas manusia, termasuk pendidikan. 

Industri 4.0 sebagai fase revolusi teknologi mengubah cara aktivitas manusia dilakukan dalam skala, ruang, 

skalakompleksitas, dan transformasi dari pengalaman hidup sebelumnya.  (Ghufron, 2018, p. 333). Semakin 

meluasnya kemajuan teknologi maka pengajar saat ini dituntut untuk mengembangkan berbagai macam media 

pembelajaran. Dengan munculnya teknologi yang semakin canggih dapat mempermudah dalam sebuah proses 

 

 
 

 

 

 
 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 
Volume 4 Nomor 4 Tahun 2022 

E-ISSN: 2685-936X dan P-ISSN: 2685-9351 

                       Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
 

 

mailto:ochtarinapratiwi20@gmail.com
mailto:erfankonselor@gmail.com
mailto:kuswidyanarkoarief@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793559
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793763


 

 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 1398 

 

pembelajaran. Pembelajaran saat ini bisa menggunakan teknologi, bisa juga digunakan sebagai pembelajaran 

jarak jauh dengan menggabungkan prinsip-prinsip kecanggihan teknologi yang ada saat ini. 

Dalam keseluruhan pendidikan di sekolah, pembelajaran adalah hal yang paling utama. Dalam pendidikan 

keberhasilan seseorang atau individu dalam pencapaian tujuan pendidikan bergantung dengan pembelajaran 

yang berlangsung secara efektif. Pembelajaran saling terkait yaitu belajar dan mengajar. Belajar adalah suatu 

proses siswa untuk menata dan mencari ilmu yang diberikan oleh guru sedangkan mengajar adalah suatu proses 

yang dilakukan oleh guru untuk mentransfer ilmu kepada siswa.  

Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam 

rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan (Nurdyansyah, 2018, p. 4). 

Penggunaan teknologi dalam bentuk bahan ajar digital dimulai sejak SD. Pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pembelajaran dapat  melalui pemanfaatan internet yang digunakan dalam proses pembelajaran, atau melalui 

pemanfaatan komputer sebagai media interaktif. 

Bahan ajar digital atau e-modul adalah modul yang digunakan dengan alat elektronik yang operasikan 

melalui komputer dan dapat meyajikan teks, gambar, animasi, dan video melalui perangkat elektronik seperti 

komputer (Ismi, 2019, p. 308). Kelebihan e-modul ialah mengurangi penggunaan kertas dalam kegiatan 

pembelajaran. E-modul disusun menggunakan bahasa yang sistematis untuk mempermudah pemahaman siswa. 

E-modul atau bahan ajar berupa perangkat elektronik juga membantu guru dalam proses pembelajaran yang 

dibuat secara efektif dan praktis untuk guru gunakan dalam belajar. Dengan e-modul siswa dapat belajar mandiri 

serta berkelompok sekaligus dapat mendukung siswa lebih kreatif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

e-modul harus dibuat semenarik mungkin supaya dapat menumbuhkan rasa ingin tahu yang lebih besar 

dikalangan siswa. 

Di dalam pembelajaran terdapat banyak mata pelajaran yang diajarkan, khususnya yaitu pelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam dunia pendidikan.. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan untuk menanamkan rasa ingin tahu, sikap positif terhadap IPA, 

teknologi dan masyarakat serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk 

memelihara, menjaga dan melestarikan dan menghargai lingkungan alam (Ilhamdi, 2020, p. 51). Ilmu 

Pengetahuan Alam sangat diperlukan bagi siswa sekolah dasar yang mempelajari mengenai berbagai 

pengetahuan tentang hal-hal di sekitar siswa dan fenomena alam.  

Pembelajaran IPA untuk proses penyampaian materi diperlukan suatu sarana yaitu model pembelajaran 

dan perangkat pembelajaran yang sesuai. IPA juga termasuk yang cukup sulit untuk siswa. Karena siswa harus bisa 

mengaitkan semua materi dalam satu mata pelajaran, dan harus mengetahui dan menghafal istilah-istilah baru 

yang ada pada materi pelajaran IPA tersebut serta banyaknya materi yang harus dipelajari oleh siswa terutama 

materi yang peneliti ambil yaitu tentang Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar. Dimana siswa diminta untuk 

mengetahui isi dari alam semesta dan fenomena yang terjadi pada Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar. Maka 

dari hal tersebut guru membutuhkan bahan ajar yang canggih untuk mengatasi masalah tersebut. 

Bahan ajar yang dibutuhkan oleh guru ialah e-modul. E-Modul  suatu bahan ajar sangat mendukung di 

dunia pendidikan khususnya pendidikan di Sekolah Dasar. Penelitian pengembangan e-modul ini sudah pernah di 

teliti oleh beberapa peneliti terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2021, p. 1) dengan judul “E-

Modul Interaktif  Pada Muatan IPA Subtema 1 Tema 8 Kelas V Sekolah Dasar” penelitian yang dihasilkan adalah e-

modul interaktif yang dikembangkan berkualitas “sangat baik”. Berdasarkan kualifikasi yang diperoleh adalah e-

modul interaktif yang dikembangkan dengan kualifikasi. “sangat baik”. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti yang dilaksanakan tepatnya di SD Negeri 138 Palembang bahwa 

ketersediaan sumber belajar seperti media pembelajaran masih sangat terbatas. Media sebelumnya yang 

digunakan guru dalam pembelajaran ialah masih menggunakan media buku cetak, dan masih menggunakan 

media papan tulis. Dimana pembelajaran belum mencapai optimal dan siswa masih belum memahami materi 

mengenai Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar, dimana dalam materi tersebut menjelaskan mengenai macam-

macam planet, dan benda-benda langit yang ada diluar angkasa, siswa masih banyak yang belum mengenal dan 

belum mengetahui benda apa saja yang ada diluar angkasa.  

Menurut peneliti, dengan masalah yang ditemukan maka  dibutuhkannya sebuah bahan ajar berupa e-

modul, untuk pengantar komunikasi antara guru dan siswa. Untuk membuat pembelajaran lebih efektif ketika 

guru mengubah gaya mengajar mereka dan menggunakan bahan-bahan inovatif untuk membantu siswa  

memahami materi pembelajaran. Sehubungan dengan itu, dengan berkembangnya teknologi,  guru akan dapat 

menggunakan kembali bahan ajar elektronik (e-modul) untuk menggunakan kembali media pembelajaran yang 

lebih praktis. Bagi siswa, modul ini dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri dan menemukan berbagai benda 

langit di alam semesta. Maka peneliti mau membuat sebuah e-modul dengan materi peneliti ambil yaitu Bumiku 

dan Menjelajah Angkasa Luar. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah  pengembangan e-modul yang 

memungkinkan siswa untuk  belajar secara mandiri. E-modul ini dikembangkan oleh peneliti menggunakan 

aplikasi fliplbuilder, didesain semenarik mungkin untuk merangsang minat belajar siswa. Sebelum adanya modul 

elektronik, ada bahan cetak, tetapi tidak efektif, tidak efisien, dan tidak ideal. Untuk belajar. e-modul menjadikan 

pembelajaran lebih menarik, inovatif dan interaktif. 

Berdasarkan asumsi peneliti seperti penjelasan di atas bahwa pembelajaran yang masih dengan metode 

ceramah dan media buku cetak serta guru belum ada yang menggunakan media lain selain media buku cetak dan 

papan tulis maka peneliti melakukan keluaran baru dengan menggunakan bahan ajar elektronik berupa e-modul, 

maka penulis akan melakukan penelitian mengenai “Pengembangan E-Modul Pembelajaran IPA Pada Materi 

Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”. 

Menurut (Deviana, 2018, h.48), modul disusun secara sistematis sehingga siswa dapat memahami semua 

kegiatan dalam modul dari satu level ke level berikutnya, dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

siswa. siswa  untuk melaksanakan. Modul adalah materi yang disusun secara sistematis untuk membantu siswa 

mencapai tujuan belajarnya. 

Menurut (Priyanthi, 2017, p. 42) E-Modul adalah alat atau perangkat pembelajaran yang mencakup materi, 

metode, keterbatasan, dan metode evaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

kemampuan yang diharapkan  secara elektronik tergantung pada tingkat kerumitannya.. Sedangkan (Winaya, 2016, 

p. 4) E-modul adalah alat atau perangkat pembelajaran yang berisi materi penilaian, metode, batasan, dan metode 

yang disusun secara sistematis dan menarik untuk mencapai keterampilan yang diharapkan. Dengan demikian, e-

modul merupakan format digital dan sistematis yang bertujuan untuk membantu siswa  belajar secara mandiri 

dan membangkitkan minat belajarnya untuk mencapai tujuan pembelajarannya. 

 

METODE 

 Metode penelitian yang peneliti gunakan  adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development (R &D). Metode penelitian ini ialah metode yang menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji 

kefektifan dari produk tersebut. Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan tidak hanya untuk 
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memproduksi produk yang sudah ada, tetapi juga untuk mengembangkan dan menciptakan produk baru. Ketika 

produk baru diuji, ketika produk  digunakan dalam pekerjaan, pekerjaan  lebih mudah dan lebih cepat, dan 

kuantitas dan kualitas produk dalam pekerjaan ditingkatkan (Sugiyono, 2016, p. 26). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Penelitian 

pengembangan bahan ajar digital e-modul ini menggunakan model  pengembangan Rowntree. Model 

pengembangan Rowntree adalah kategori model pengembangan yang menghasilkan sebuah produk yang 

dibutuhkan, seperti produk bahan ajar e-modul materi Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar. Model Rowntree 

adalah model pengembangan yang mengarah pada dihasilkannya produk yaitu bahan ajar. Model ini terbagi 

menjadi tiga tahap meliputi tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi (Apriani, 2016, p. 3). 

Metode dan model ini dipilih karena bertujuan untuk menciptakan suatu produk atau e-modul berupa bahan ajar 

digital. Produk yang dikembangkan divalidasi dengan pengujian produk, memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami materi dan mendesainnya dengan cara yang lebih praktis bagi guru. Oleh karena itu, peneliti 

merancang bahan ajar digital (E-modul) untuk  mengatasi permasalahan tersebut. 

 Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah analisis data deskriptif kualitatif dan kuatitatif. Analisis data 

deskriptif kualitatif  diperoleh dari pendapat dan saran  ahli. Sedangkan analisis data kuatitatif diperoleh melalui 

pengisian kuesioner oleh validator dan responden, termasuk pertanyaan terkait pengembangan e-modul yang 

peneliti akan kembangkan. Analisis data juga digunakan untuk mendapatkan produk berupa bahan ajar yang layak 

dan berkualitas memenuhi nilai kevalidan , dan kepraktisan. Berdasarkan validasi dari pakar ahli kelayakan 

penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan kegrafisan dengan menggunakan aplikasi flipbuilder  memiliki hasil sesuai 

persoalan. Masing-masing pilihan skor jawaban berbeda untuk menilai materi dari e-modul menggunakan aplikasi 

digital.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian  ini menghasilkan salah satu e-modul Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar. Penelitian dan 

pengembangan ini menggunakan model pengembangan Rowntree  ada tiga tahap (Prawiradilaga, 2007: 46), 

yakni: tahap 1 (perencanaan), tahap 2 (pengembangan), dan tahap 3 (evaluasi). Penelitian dilakukan di SD Negeri 

138 Palembang. Adapun hasil dari tahap dalam penelitian ini yaitu: Hasil penelitian terdiri dari pengembangan 

capaian pembelajaran. Tahap obervasi dilakukan di SD Negeri 138 Palembang mengenai materi Bumiku dan 

Menjelajah Angkasa Luar yang dipelajari serta proses  pembelajaran sudah dilakukan. Menurut hasil observasi 

tersebut, didapatkan bahwa IPA khususnya materi Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar, masih banyak siswa 

yang belum mengenal benda-benda langit yang ada diluar angkasa. Salah satu penyebab belum mengenalnya 

siswa terhadap benda-benda langit adalah kurangnya media pembelajaran untuk menunjang proses 

pembelajaran, guru menyampaikan materi hanya berupa teori saja, sehingga pembelajaran tersebut masih 

kurang optimal. 

Hasil tahap pengembangan, peneliti medesain prototype bahan ajar terdiri dari pengembangan topik. 

Tahap pengembangan topik ini dilakukan dengan membuat bahan ajar dengan materi Bumiku dan Menjelajah 

Angkasa Luar sesuai pada sub materi pembelajaran. Berdasarkan dari analisis isi materi yang dilakukan tepat 

dengan kurikulum yang digunakan di sekolah. Pokok bahasan materi Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar. 

Sedangkan sub pokok pembahasannya yang dikembangkan dalam e-modul adalah menjelaskan mengenai bumiku 

mengenai bagaimana bentuk bumi, perubahan waktu dan pengaruhnya mengenai terjadinya siang dan malam, 

proses terjadinya gerhana matahari dan gerhana bulan, serta tata surya dan benda langit lainnya yaitu satelit dan 
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asteroid. Kemudian tahap penyusunan draf yang dituliskan pada prototype materi Bumiku dan Menjelajah 

Angkasa Luar. Selanjutnya adalah merancang dan mendesain prototype dengan menggunakan aplikasi  Canva, 

dengan desain mengambil dari template yang ada pada aplikasi Canva tersebut dan mencari gambar animasi lain 

di Google Chrome untuk menambah kesan menarik pada sebuah e-modul agar tidak bosan dalam mempelajarinya. 

E-Modul yang peneliti buat menggunakan format kertas A4. Format teks yang digunakan dalam e-modul tersebut 

menggunakan teks Eczar SemiBold. Bukan hanya berisi teks saja tetapi e-modul yang peneliti buat terdapat juga 

video pembelajaran di dalamnya yang diambil dari sumber youtube untuk menambah wawasan untuk anak 

sekolah dasar khususnya anak kelas VI. Adapun hasil desain dari E-Modul IPA Bumiku dan Menjelajah Angkasa 

Luar sebagai berikut: 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 a). Cover E-Modul   b). Isi E-Modul 

 
Penelitian ini dilakukan untuk membuat bahan ajar digital  yang efektif dan praktis. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan model Rowntree, dan model Rowntree dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap perencanaan 

dimana perencanaan ini ialah tahap merancang sebuah produk yang ingin dikembangkan, yang kedua tahap 

pengembangan tahap pengembangan ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah produk yang telah dibuat 

setelah itu yang ketiga tahap evaluasi. Peneliti memakai tahap evaluasi tessmer , tahap evaluasi ini terdiri dari self 

evaluation, exper review, one to one, small group dan field group. Tetapi dibatasi hingga tahap small group, oleh 

sebab itu penelitian ini mendapatkan sebuah hasil yang praktis dan valid. 

Analisis kebutuhan yang di dapat dari hasil penelitian ini di SD Negeri 138 Palembang bahwa tidak semua 

siswa mudah memahami mengenai materi Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar yang disampaikan oleh guru. 

Seperti yang kita ketahui bahwa siswa sekolah dasar memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda dan 

mempunyai karakteristik yang berbeda pula setiap orangnya. Selain itu guru dalam proses pembelajaran hanya 

menggunakan buku cetak dan papan tulis aja yang mengakibatkan kurang optimal dalam pembelajaran dan 

kurang menarik dan membuat siswa bosan. Dengan materi Bumiku dan Menjelaja Angkasa luar siswa diminta 

untuk memahami dan mengetahui dari bagaimana keadaan diluar angkasa, benda apa saja yang ada diluar 
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angkasa yang membuat siswa masih belum mengenal dan memahami materi tersebut. 

  

Di dalam sebuah bahan ajar e-modul  terdapat kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran mengenai 

materi Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar. Peneliti melakukan perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan 

sub materi yang telah ditentukan yaitu materi Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar. Dari kompetensi yang telah 

ditentukan, adapun pengembangan topik yang terdapat pada isi e-modul Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar 

diantaranya : 1) Bumiku, 2) Perubahan Waktu dan Penyebabnya, 3) Rotasi dan Revolusi, 4) Gerhana Matahari dan 

Gerhana Bulan, 5) Tata Surya, 6) Planet, 7) Satelit dan 8)  Asteroid. 

Dari tahap evaluasi prototype yang dikembangkan melalui tahap self evaluation dengan melakuka 

konsultasi kepada kedua pembimbing, pembimbing pendamping dan pembimbing utama. Dari hasil konsultasi 

tersebut dilakukan perbaikan sesuai arahan pembimbing. Setelah itu peneliti melakukan konsultasi lagi kepada 

pemb imbing terhadap prototype, maka dinyatakan layak untuk ketahap selanjutnya yaitu tahap expert review. 

Tahap selanjutnya ialah tahap expert review, tahap ini dengan melakukan validasi kepada validator. 

Validasi materi dan bahasa dari validasi dosen sedangkan validasi IPA dari guru sekolah dasar. Menggunakan 

validasi dari guru kelas VI.A sekolah dasar supaya materi yang digunakan dalam sebuah e-modul tersebut dapat 

mudah dipelajari dalam pembelajaran anak sekolah dasar khususnya kelas VI. Setelah dilakukan validasi terhadap 

validator didapatkan hasil prototype dengan nilai 91%, maka prototype 1 dinyatakan valid untuk di ujicobakan. 

Dengan mengetahui hasil dari validasi tersebut peneliti menggunakan kriteria penilaian kelayakan dari  

(Ramadayanty, 2021, p. 19) dengan presentase 81%-100%. Penelitian yang menggunakan tahap expert review ini 

juga digunakan oleh (Heni Widia Ayu Isnia, Dyah Tri Wahyuningtyas, Yulianti 2020) dengan kategori valid dan 

(Widiana, 2016) dengan kategori sangat valid. Dengan hasil tersebut maka prototype 1 sudah layak untuk diuji 

cobakan. 

Selanjutnya ketahap one to one, peneliti sebelum melakukan penelitian tahap one-to one peneliti 

bertanya terlebih dahulu kepada guru kelas VI.A meminta pendapat mengenai siswa yang bisa membantu untuk 

mengisi lembar angket dengan memilih 2 orang siswa dengan melihat tingkat kemampuannya yang dapat 

memberikan penilaian terhadap prototype 1. Tujuan meminta 2 orang siswa untuk melakukan uji coba bahan ajar 

e-modul untuk mendapatkan hasil kepraktisan dari penggunaan bahan ajar e-modul tersebut. Peneliti meminta 2 

orang siswa mengisi lembar penilaian angket tanggapan siswa terhadap prototype 1, dan didapatkan hasil dengan 

rata-rata kepraktisan prototype 1 adalah 91%. Peneliti menggunakan kriteria penilaian dari (Arikunto, 2014, p. 

273) dengan presentase 61%-100%. Selain penilaian peneliti juga meminta komentar tanggappan siswa, adapun 

komentarnya yaitu: (1) e-modul sangat menarik, mudah dipahami dan menarik minat belajar saya; dan (2) mudah 

dipahami dan membuat saya mudah mengerti. Penelitian yang menggunakan tahap one to one digunakan juga 

oleh (Saputra, Thalia & Gustiningsih, 2020) dengan kategori valid. Setelah dilakukannya tahap one to one dan 

menerima saran dan revisi terhadap prototype 1 selanjutnya dapat dihasilkan prototype 2. 

Untuk mengetahui kepraktisan dari prototype 2, peneliti melanjutkan ketahap small group. Peneliti 

sebelum melakukan penelitian tahap one-to one peneliti bertanya terlebih dahulu kepada guru kelas VI.A untuk 

meminta pendapat mengenai siswa yang bisa membantu untuk mengisi lembar angket dengan memilih 2 orang 

siswa dengan melihat tingkat kemampuannya yang dapat memberikan penilaian terhadap prototype 2. Dengan 

melakukan uji coba terlebih dahulu dan siswa menilai terhadap prototype 2. Kemudian didapatkan hasil 

kepraktisan dengan rata-rata nilai kepraktisan 89% Angka ini termasuk kedalam keriteria sangat praktis dan dilihat 

dari komentar dan saran yang didapat dari prototype 2 ini yaitu; (1) e-modul mudah dipahami dan menarik untuk 
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dipelajari; dan (2) e-modul jelas, ada video pembelajaran yang membuat saya mengerti. Penelitian yang 

menggunakan tahap small group juga dilakukan oleh (Apriani, Muniarti & Pasaribu, 2016) dengan kategori sangat 

valid, dan penelitian yang dilakukan oleh (Adawiyah, Sukaryawan & Mujamil Jejem, 2019). Maka dapat 

disimpulkan bahwa prototype 2 praktis untuk digunakan.   

SIMPULAN 

Pengembangan E-Modul Materi Bumiku dan Menjelajah Angkasa Luar Siswa Kelas VI Sekolah Dasar sangat 

baik untuk digunakan dan dapat menunjang proses pembelajaran serta diharapkan sebuah e-modul dapat 

dijadikan alternatif bahan pembelajaran IPA materi Bumiku dan Menjelajah Angakasa Luar. Untuk siswa dapat 

memudahkan siswa dan guru dalam pembelajaran dan memberikan pengalaman dan pengetahuan terhadap 

siswa, agar siswa lebih tertarik dan tidak merasa bosan saat mengikuti pembelajaran di sekolah. 
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